Strategi Marketing Public Relations Dalam Meningkatkan

Jumlah Tamu Hotel Royal Asnof by Muhammad Ilfandi, Ilfandi
 
 
STRATEGI MARKETING PUBLIC RELATIONS  
DALAM MENINGKATKAN JUMLAH  









Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 
Gelar Sarjana Starta Satu (S1) Ilmu Komunikasi (S.I.Kom) 
 
 







PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI  
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI  



















Nama  : Muhammad Ilfandi 
Jurusan : Ilmu Komunikasi 
NIM  : 11643100132 
Judul  : Strategi Marketing Public Relations Dalam Meningkatkan 
Jumlah Tamu Hotel Royal Asnof 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi marketing public 
relations dalam meningkatkan jumlah tamu hotel royal asnof. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teori Three Ways Strategy yang 
dikemukakan oleh Thomas L. Harris. Three Ways Strategy tersebut terdiri dari 
Pull Strategy (menarik), Push Strategy (mendorong) dan Pass Strategy 
(membujuk)  dalam kegiatan marketing Public Relations.Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa marketing public relations 
dalam meningkatkan jumlah tamu di hotel royal asnof memiliki beberapa bentuk 
strategi seperti menjaga kepercayaan tamu, memberikan pelayanan yang terbaik, 
serta mensponsori event kegiatan masyarakat. Dari langkah tersebut dilakukan 
analisa data dengan menggunakan model analisa interaktif yang dikembangkan 
oleh Miles dan Huberman meliputi proses pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
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This study aims to find out how the marketing public relations strategy in 
increasing the number of guests at the Royal Asnof hotel. The theory used in this 
study is the Three Ways Strategy theory proposed by Thomas L. Harris. The 
Three Ways Strategy consists of Pull Strategy (pull), Push Strategy (push) and 
Pass Strategy (persuade) in marketing Public Relations activities. This research 
uses a qualitative research type with a descriptive approach, with data collection 
techniques through observation, interviews and documentation. Based on the 
results of the study, it can be concluded that marketing public relations in 
increasing the number of guests at the Royal Asnof hotel has several strategies 
such as maintaining guest trust, providing the best service, and sponsoring 
community events. From these steps, data analysis was carried out using an 
interactive analysis model developed by Miles and Huberman covering the 
process of data collection, data reduction, data presentation and drawing 
conclusions. 
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A. Latar Belakang 
Pekembangan persaingan bisnis di Indonesia adalah salah satu 
fenomena yang sangat menarik untuk kita simak, terlebih dengan adanya 
globalisasi dalam bidang ekonomi yang semakin membuka peluang 
pengusaha asing untuk turut berkompetisi dalam menjaring konsumen lokal. 
Dampak globalisasi menyebabkan industri jasa yang terdiri dari berbagai 
macam industri seperti industri telekomunikasi, transportasi, perbankan, dan 
perhotelan berkembang dengan cepat.
1
 
Seiring pertumbuhan perekonomian yang semakin lama semakin 
berkembang pesat, makin banyak perusahaan-perusahaan yang bersaing 
dengan bisnis perhotelan secara global. persaingan yang harus dihadapi oleh 
semua pihak, terutama pelaku bisnis perhotelan dalam menghadapi 
permintaan konsumen. strategi pemasaran ditentukan oleh bagaimana si 
pemasar dapat menentukan keadaan pasar yang akan dituju dan menerapkan 
strategi pemasaran yang tepat sesuai dengan keadaan pasar. Strategi tersebut 
berupa strategi optimal dari unsur-unsur bauran pemasaran seperti produk, 
harga, promosi, dan kenyamanan. Komponen dari bauran pemasaran yang 
dipakai yaitu promosi yang berfungsi untuk menjadi sebuah media yang 
menjembatani komunikasi yang terjadi antara produsen dan konsumen, 
diantaranya mengenai permintaan dan penawaran. 
Promosi merupakan proses mengkomunikasikan variabel bauran 
pemasaran yang sangat penting untuk dilaksanakan oleh perusahaan dalam 
memasarkan produk atau jasa. Salah satu kegiatan promosi diantaranya yaitu 
marketing public relations. Rosady Ruslan mendefinisikan marketing public 
relations sebagai sebuah proses perencanaan dan pengevaluasian program-
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program yang dapat merangsang penjualan dan pelanggan.
2
 Salah satu alasan 
marketing public relations dibutuhkan adalah bauran promosi lainnya seperti 
advertising, sales promotion, dan personal selling belum cukup efektif dalam 
merebut perhatian konsumen dan pasar. Komponen utama dalam marketing 
public relations terdiri atas publikasi, acara, pemberian sponsor, berita, 
pidato, kegiatan layanan masyarakat, dan media identitas. 
Apabila dikembangkan dengan baik, maka program marketing 
public relations akan menciptakan suatu kaitan emosional antara masyarakat 
dengan perusahaan yang nantinya akan berdampak pada citra perusahaan dan 
dari citra perusahaan yang baik tersebut, maka akan didapat pelanggan yang 
loyal atas produk atau jasa tersebut.
3
 Public Relations memiliki peranan 
penting untuk merealisasikan strategi komunikasi perusahaan. Public 
Relations berfungsi untuk menjalin komunikasi dua arah antara perusahaan 
dengan publik internal dan eksternal serta membina hubungan yang saling 
menguntungkan dengan khalayak atau pihak-pihak yang dianggap penting 
oleh perusahaan. 
Aktivitas Public Relations adalah menyelenggarakan komunikasi 
timbal balik antara lembaga dengan publik yang bertujuan untuk menciptakan 
saling pengertian dan dukungan bagi tercapainya suatu tujuan tertentu, 
kebijakan, kegiatan produksi demi kemajuan lembaga atau citra positif 
lembaga bersangkutan. 
Fungsi Public Relations dalam mencapai tujuan perusahaan yakni 
meningkatkan kunjungan tamu hotel, seorang MPR harus mempunyai strategi 
Marketing Public Relations sebagai suatu rencana yang diutamakan untuk 
dapat mencapai tujuan perusahaan, salah satunya menarik minat pelanggan 
agar terus menggunakan jasa mereka. Melihat persaingan bisnis dalam bidang 
perhotelan ini membuat para pebisnis harus berpikir keras untuk menciptakan 
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strategi Marketing Public Relations terbaik agar dapat menarik minat 
pelanggan. Keadaan ini merupakan salah satu tantangan yang harus dihadapi 
para pengusaha perhotelan untuk memenangkan persaingan, semakin tinggi 
tingkat persaingan antara perusahaan perhotelan menyebabkan penyedia jasa 
perhotelan akan meningkatkan pelayanan serta fasilitas untuk menarik para 
pengguna jasa perhotelan dengan harga yang bervariasi. 
Banyak hal yang dapat mempengaruhi maju mundurnya usaha 
perhotelan, salah satunya adalah bagaimana pihakhotel dapat menarik 
pelanggan dan mempertahankan mereka dengan cara memberikan kualitas 
kualitas pelayanan terbaik agar para tamu puas terhadap layanan yang 
diberikan. Dalam persaingan bisnis sekarang ini, layanan merupakan hal yang 
paling penting bagi perusahaan untuk strategi diferensiasi ketika mereka 
menjual produk yang sama. 
Saat ini perkembangan industri jasa khususnya hotel sangat mampu 
menarik para pengusaha dan menanamkan modalnya di bidang jasa.
4
 Hal ini 
dikarenakan Indonesia sering menjadi tempat kunjungan para turis 
mancanegara bahkan menjadi tempat bertemunya para businessman, untuk 
mengadakan transaksi bisnis, seminar-seminar dan pelatihan-pelatihan baik 
dari instansi pemerintah maupun perusahaan swasta. 
Hotel adalah suatu perusahaan yang bergerak dibidang pelayanan 
jasa. Sebelum kita membahas pemasaran hotel terlebih dahulu kita tahu 
pengertian jasa. Jasa adalah suatu produk yang tidak nyata (intangible)dari 
hasil kegiatan timbal balik antara pembeli jasa (producer) dan penerimaan 
jasa (costumer) melalui sesuatu atau beberapa aktivitas untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan konsep service (pelayanan) suatu aktivitas yang 
memberikan manfaat dan ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak yang lain 
dalam bentuk tidak nyata (intangible)dan menimbulkan pemindahan 
kepemilikan, seperti halnya terjadi pada produk manufaktur.
5
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Jadi pemasaran hotel adalah aktivitas yang menggunakan strategi 
dan taktik yang direncanakan sedemikian rupa untuk mencapaikan cerita 
tentang pelayanan yang dapat diberikan suatu hotel, dengan memberikan 
ransangan yang bergairah kepada tamu untuk mau memilih pesan yang 
disampaikan hotel untuk dibandingkan dengan hotel pesaing Hotel yang akan 
saya teliti dalam penelitian ini yaitu Hotel Royal Asnof. Dalam industri 
perhotelan kita mengenal istilah tamu (guest) dan pelanggan (client atau 
costumer). Kita menggunakan guest kalau yang datang adalah tamu yang 
pertama kali menginap hotel tersebut. Tetapi, kalau tamu itu sudah sering 




Hotel merupakan organisasi yang kompleks dengan beberapa 
bagian dan dapartemen yang merupakan satu kesatuan tim yang mempunya 
tugas dan tanggung jawab masing masing. Tim management juga sebagai 
penghubung pemilik hotel (owner) seperti Perencanaan, Pengorganisasian, 
Pengelolaan karyawan, Pengarahan, dan Pengawasan.
7
 
Adapun peningkatan jumlah pengunjung yang telah dijelaskan oleh 
pihak hotel Royal Asnof selama tiga tahun terakhir yaitu dari tahun 2017 
sampai 2019 adalah : 
Pada tahun 2017 pengunjung meningkat sebesar ± 6.205 
pengunjung lebih besar dibandingkan tahun sebelumnya, dihitung dari 
pengunjung yang menginap ataupun yang mengadakan event-event tertentu di 
Royal Asnof. 
Pada tahun 2018 pengunjung meningkat sebesar ±7.665 
pengunjung lebih besar dibandingkan tahun sebelumnya, dihitung dari 
pengunjung yang menginap ataupun yang mengadakan event-event tertentu di 
Royal Asnof. 
Pada tahun 2019 pengunjung meningkat sebesar ± 12.775 
pengunjung yang melonjak lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya, 
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dihitung dari pengunjung yang menginap ataupun yang mengadakan event-




Jumlah Tamu Hotel Royal Asnof 
 





Royal Asnof selalu mempunyai strategi untuk menarik tamu dan 
penyelenggara event agar tamu atau lembaga yang akan menjalankan event 
tertarik untuk menempatkan Royal Asnof sebagai wadah dalam 
penyelenggaraan event maupun sebagai tujuan tempat peristirahatan bagi 
tamu. Tetapi tidak semua strategi yang diterapkan oleh Royal Asnof berjalan 
dengan lancar, 221 hotel yang berkembang di kota pekanbaru ini, sangat 
menyulitkan bagi Royal Asnof dalam menjalankan stategi dan target- target 
yang akan di capai. karena banyak-nya pesaing besar seperti Grand Jatra, The 
Premiere, Grand Elite, Mutiara Merdeka, dan masih banyak yang lain-nya. 
Tetapi Royal Asnof tidak pernah menyerah dalam mengembangkan strategi 
yang di miliki demi meningkatkan tamu mereka. 
Lalu bagaimana Strategi Marketing Public Relations dalam 
meningkatkan jumlah tamu hotel Royal Asnof. Hal ini menjadi bagian yang 
menarik bagi penulis untuk melakukan kajian lebih detail. Dengan maksud 
tersebut penulis membutuhkan penggalian informasi secara langsung kepada 
Marketing Public Relations berkaitan dengan yang telah di liput dari berbagai 
Strategi yang telah diterapkan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil judul 
skripsi „ Strategi Marketing Public Relations Dalam Meningkatkan 
Jumlah Tamu Hotel Royal Asnof „. 
 
                                                             




B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penelitian, maka penulis 
memberikan penegasan terhadap istilah istilah yang termuat pada judul 
penelitian ini, yaitu:  
1. Strategi 
Ahmad S Adnan Putra Pakar Humas mengatakan bahwa strategi 
adalah bagian terpadu dari suatu rencana, rencana merupakan produk 
dari suatu perencanaan yang pada akhirnya perencanaan adalah salah 
satu fungsi dasar dari managemen. Sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya public relations bertujuan untuk menegakkan dan 
mengembangkan suatu citra yang menguntungkan bagi organisasi, 
perusahaan atau produk dan jasa terhadap pihak yang berkepentingan 
sebagai sasaran yang terkait yaitu public internal dan eksternal.
9
 
2. Marketing Public Relations 
Secara umum dapat diartikan, Marketing public relations adalah suatu 
proses perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian program 
program yang dapat merangsang pembelian dan kepuasan konsumen 
melalui komunikasi mengenai informasi yang dapat dipercaya dan 
melalui kesan kesan positif yang ditimbulkan dan berkaitan dengan 
identitas  perusahaan atau produknya yang sesuai dengan kebutuhan, 
keinginan dan kepentingan bagi konsumen.
10
 
3. Public Relations 
Banyak yang mengira bahwa Public Relations hanyalah kegiatan-
kegiatan yang tampak, tetapi kenyataannya kegiatan yang tampak oleh 
publik justru hanya satu tahap saja dari keseluruhan kegiatan Public 
Relations yang sebenarnya. Banyak tahap-tahap lain yang lebih dan 
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tidak kelihatan. Mengapa? Public Relations adalah kegiatan atau 
aktivitas yang proses kegiatannya melalui empat tahap, yaitu : 
a. Penelitian yang didahului penemuan, analisis, pengolahan data 
dan sebagainya. 
b. Perencanaan yang direncanakan. 
c. Pelaksaan yang tepat. 
d. Evaluasi, penilaian setiap tahap dan evaluasi keseluruhan.11 
4. Tamu Hotel 
Istilah tamu dalam kehidupan organisasi pada hakikatnya tidak 
berbeda dengan istilah tamu yang kita kenal dalam kehiudpan sehari-
hari, kehidupan sosial, ataupun dalam kehidupan rumahtangga kita. 
Tamu organisasi atau perusahaan bisa seseorang atau sekelompok 
orang yang mebawa kepentingan, baik itu kepentingan dirinya sebagai 
pribadi maupun kepentingan pihak lain, termasuk kepentingan 
organisasi tertentu karna mereka adalah utusan organisasi tersebut.
12
  
Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian 
atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makanan 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimana Strategi Marketing Public Relations Dalam 
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D. Tujuan dan Kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Untuk mengetahui bagaimana Strategi Marketing Public relations 
dalam meningkatkan jumlah tamu hotel Royal Asnof. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Secara Praktis, Agar dapat menambah wawasan dalam menerapkan 
strategi yang dilakukan praktisi Marketing Public Relations dan 
terutama bagi program studi ilmu komunikasi konsentrasi Public 
Relations. 
b. Secara Teoritis, untuk memberikan sumbangan ilmuiah khususnya 
bagi penulis dan mahasiswa pada umumnya dan mendapatkan 
pengalaman Bagaimana menjadi praktisi Marketing Public 
Relations yang baik dan benar. 
c. Secara akademis, bahwa hasil penelitian ini merupakan salah satu 
syarat untuk memperoleh gelar S1 dalam program studi ilmu 
komunikasi konsentrasi Public Relations Fakultas Dakwah dan 






E. Sistematika penulisan 
Agar mengetahui secara jelas keseluruhan penelitian ini, dapat 
ditulis susunan sistematika sebagai berikut 
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini akan dijelaskan tentang latar belakang 
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR 
Pada bab ini akan di uruiakan tentang landasan teori, 
kajian terdahulu dan kerangka pikir. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini akan di uraikan tentang jenis dan pendekatan 
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, informan 
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 
data penelitian. 
BAB IV GAMBARAN UMUM 
Bab ini berisi tentang hotel Royal Asnof, visi misi Royal 
Asnof struktur organisasi. 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi mengenai bagaimana Strategi marketing 
public relations dalam meningkatkan tamu hotel Royal 
Asnof 
BAB VI  PENUTUP 





KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai 
Strategi Marketing Public Relations dalam Meningkatkan Jumlah Tamu Hotel 
Royal Asnof Pekanbaru antara lain:  
a. Maria Ulfah (2010) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, dengan 
judul penelitian Strategi Marketing Public Relations dalam meningkatkan 
jumlah costumer study deskripsi hotel the phoenix Yogyakarta. Fokus 
utama penelitian ini tertuju kepada kegiatan marketing public relations, 
metode penelitian menggunakan kualitatif deskriptif Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana Strategi yang dilakukan oleh 
Marketing Public relations di hotel The phoenix Yogyakarta, perbedaan 
antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dikaji peneliti 
terletak pada peningkatan jumlah tamu dan instansi yang akan diteliti. 
b. Maryam (2017) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu politik Universitas Riau, 
dengan judul Strategi Marketing Public Relations dalam Meningkatkan 
Tamu Hotel Pantai Marina Bengkalis, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana strategi marketing public relations di hotel pantai 
marina. Penelitian ini berfokus kepada stategi marketing public relations, 
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Perbedaan antara 
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dikaji peneliti terletak 
pada objek hotel yang akan diteliti dan metode yang digunakan. 
c. Lina Sinatra Wijaya (2019) Universitas Garut, dengan judul Strategi 
Marketing Public Relations Dalam Meningkatkan Jumlah Kunjungan 
Wisatawan Pulau Kepulauan Talaud-Sulawesi Utara, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi marketing public relations 




penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dikaji peneliti terletak 
pada objek hotel yang akan diteliti. 
d. Risky Nurfajrianto (2018) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan Judul 
Strategi Marketing Public Relations PT Wahana Mitra Dalam 
Meningkatkan Penjualan Produk Umrah, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana strategi marketing public relations di PT Wahana 
Mitra, metode penelitian menggunakan kualitatif deskriptif Perbedaan 
antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dikaji peneliti 
terletak pada objek hotel yang akan diteliti. 
e. Nadya Ramayani (2013) UIN Hidayatullah Jakarta, dengan Judul Strategi 
Marketing Public Relations Hotel Sofyan Betawi (Syariah) Dalam 
Meningkatkan Mutu Pelayanan Terhadap Tamu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana strategi marketing public relations di hotel 
Sofyan Betawi, metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. 
Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dikaji 
peneliti terletak pada objek hotel yang akan diteliti 
 
B. Kajian Teori 
Pada bab ini akan disajikan kerangka dan konsep operasional yang 
nantinya sebagai tolak ukur dalam penelitian kerangka teoritis memuat teori 
dengan tujuan untuk memudahkan dalam menjawab secara teori, dengan 
kerangka teoritis dan konsep operasional dimaksudkan untuk mempermudah 
pelaksanaan penelitian. Teori yang digunakan adalah Three ways strategy 
dikemukan oleh Thomas L. Harris 
1. Strategi 
Strategi adalah rencana lengkap untuk mencapai tujuan 
organisasi. Strategi yang efektif berkaitan dengan tiga persoalan 




Sebagian besar perusahaan memiliki baik strategi tingka bisnis 
maupun strategi tingkat korporasi.
14
 
Strategi ialah suatu rencana permainan untuk mencapainya. 
Setiap usaha harus merancang strategi untuk mencapai tujuannya. 
Banyak strategi yang tersedia, Michael Porter telah merangkum 
menjadi 3 bagian. 
a. Strategi keunggulan biaya secara keseluruhan merupakan 
strategi yang mebuat unit bisnis kerja keras mencapai biaya 
produksi dan distribusi terendah sehingga harganya dapat lebih 
rendah dari pada pesaing dan mendapatkan pangsa pasar yang 
besar. 
b. Strategi diferensiasi merupakan strategi unit bisnis yang 
berkonsentrasi untuk mencapai kinerja terbaik dalam 
memberikan manfaat bagi pelanggan yang dinilai penting oleh 
sebagian besar pasar. 
c. Strategi fokus merupakan strategi unit bisnis yang memfokuskan 
diri pada satu atau lebih segmen pasar yang sempit dari pada 
mengejar pasar yang lebih besar.
15
 
Public relations dapat mengidentifikasi permasalahan yang 
timbul dengan kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan 
dengan menitik beratkan pembahasan pada tingkat kesadaran 
konsumen, sikap dan persepsi konsumen terhadap produk dan layanan 
yang ditawarkan perusahaan. Hasil identifikasi kemudian dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan perusahaan untuk menerapkan strategi 
yang sesuai. 
Tugas yang dimiliki oleh Public Relations dibutuhkan 
kreativitas yang tinggi sehingga seorang public relations dapat 
membuat strategi dalam penjualan jasa atau produk terhadap costumer 
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serta terus melakukan inovasi untuk mempertahankan citra yang baik 
terhadap lembaga atau organisasi ditengah masyarakat pada era 
globalisasi saat ini. 
Ahmad S Adnan Putra Pakar Humas mengatakan bahwa 
strategi adalah bagian terpadu dari suatu rencana, rencana merupakan 
produk dari suatu perencanaan yang pada akhirnya perencanaan 
adalah salah satu fungsi dasar dari managemen. Sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya public relations bertujuan untuk menegakkan 
dan mengembangkan suatu citra yang menguntungkan bagi organisasi, 
perusahaan atau produk dan jasa terhadap pihak yang berkepentingan 
sebagai sasaran yang terkait yaitu public internal dan eksternal
16
 
2. Marketing Public Relations 
A. Marketing 
Inti dari Marketing adalah mengidentifikasi dan 
memenuhi kebutuhan manusia dan sosial. Salah satu definisi 
yang baik dan singkat dari marketing adalah memenuhi 
kebutuhan dengan cara yang menguntungkan. Ebay adalah 
perusahan yang bergerak di bidang pelelangan atau jual beli 
berbasis online, Ketika Ebay menyadari bahwa orang tidak 
mampu menemukan beberapa barang yang paling mereka 
inginkan, perusahaan tersebut menciptakan lelang online. 
American marketing association menawarkan definisi formal 
berikut marketing adalah adalah suatu fungsi organisasi dan 
serangkaian proses untuk menciptakan, mengkomunikasikan, 
dan memberikan nilai kepada pelanggan dan untuk mengelola 
hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan 
organisasi dan pemangku kepentingan.
17
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Marketing is global language! Kalimat ini diucapkan 
roger thompson, president australia marketing institute, WA 
branch, national Director, kepada saya, sebelum acara 
penandatanganan Memorandum of understanding pada tanggal 
14 oktober 1993 di Radison suite plaza hotel, surabaya. MOU 
itu sendiri merupakan dokumen kerja sama sebagai langkang 
pertama bagi markplus strategic forum dan australia marketing 
institude. 
Roger punya alasan yang kuat untuk menyatakan 
marketing adalah bahasa global. Seperti kita ketahui, pada saat 
ni, ekonomi global bukan lagi merupakan jumlah agregat dari 
ekonomi nasional semua negara dimuka bumi ini. Sebaliknya, 




Arti umum marketing adalah suatu sistem kegiatan bisnis 
yang dirancang untuk merencanakan, menentukan harga, 
promosi dan mendistribusikan barang yang dapat memuaskan 
keinginan dan mencapai target pasar dan sesuai dengan tujuan 
bisnis perusahaan. Marketing juga berarti menyesuaikan 
kemampuan perusahaan dengan kebutuhan para pelanggan demi 
mencapai tujuan perusahaan berupa profit yang berkelanjutan. 
Kegiatan marketing harus disesuaikan dengan anggaran 
dan perkiraan penjualan untuk mendapatkan untung bagi 
perusahaan. ada empat marketing yaitu manajemen analisis 
situasi marketing, perencanaan strategi marketing, 
pengembangan program marketing, serta pembuatan strategi 
pelaksanaan dan pengelolaan. Siklus ini akan berkelanjutan 
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B. Public Relations 
Public relations (PR) adalah salah atu subbab 
komunikasi. meskipun komunikasi adalah tulang punggung 
kegiatan PR, praktik dari PR adalah sebagai jembatan antara 
perusahaan atau organisasi dengan publiknya terutama 
tercapainya mutual understanding (saling pengertian). Praktik 
PR juga bertujuan untuk membentuk dan mempertahankan 
perasaan, serta perilaku positif masyarakat luas terhadapap 
perusahaan dll. Tujuan praktik Public Relations adalah membuat 
public dan organisasi, lembaga atau perusahaan saling 
mengenal, baik kebutuhan, kepentingan, harapan, maupun 
budaya masing masing. 
International public relations association (IPRA) 
memberikan definisi diterjemahkan, public relations merupakan 
fungsi manajemen dari sikap budi yang direncanakan dan 
dijalankan secara berkesinambungan oleh organisasi-organisasi, 
lembaga-lembaga umum dan pribadi dipergunakan untuk 
memperoleh dan membina saling pengertian, simpati dan 
dukungan dari mereka yang ada hubungannya dan diduga akan 
ada kaitanya, dengan cara menilai opini publik mereka, dengan 
tujuan sedapat mungkin dengan tujuan kebijaksanaan dan 
ketatalaksanaan, guna mencapai kerjasama yang lebih produktif, 
dan untuk memenuhi kebutuhan bersama yang lebih efisien, 
dengan kegiatan penerangan yang terencana dan tersebar luas.
20
 
Dapat disimpulakan bahwa konsep public relations dalam 
praktik adalah sebagai berikut : 
1. Konsep kebijaksanaan sosial, penerapan falsafah sosial 
2. Konsep manajemen, administrasi, fungsional 
3. Konsep operasional, konsep integrasi 
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4. Konsep ekologi, lingkungan, relasi 
5. Konsep sistem komunikasi, teori, teknik komunikasi, pola 
pikir 
Kegiatan publik relations pada hakikatnya adalah 
kegiatan komunikasi. tetapi berbeda dengan jenis kegiatan 
komunikasi lainnya, kegiatan komunikasi pada Public relations 
mempunyai ciri tertentu, disebabkan karena fungsi, sifat 
organisasi dari lembaga dimana public relations itu berada dan 
berlangsung, sifat sifat manusia yang terlibat, terutama publik 
yang menjadi sasaran. 
Ciri pokok dari komunikasi dalam public relations 
adalah komunikasi yang bersifat timbal balik ( two-way traffic). 
Komunikasi timbal balik ini sangat penting dan mutlak harus 
ada dalam kegiatan public relations, dan terciptanya feedback 
merupakan prinsip pokok dalam public relations. 
Pengertian public relations merupakan bagian integral 
dari suatu kelembagaan dan bukan suatu fungsi atau bagian yang 
berdiri sendiri. Public relations adalah penyelenggara 
komunikasi timbal balik antara suatu lembaga dengan public 
yang mempengaruhi sukses atau tidaknya lembaga tersebut. 
Dari pihak suatu lembaga, komunikasi seperti ini ditujukan 
untuk mencipakan saling pengertian dan dukungan bagi 
tercapainya tujuan kebijakan da tindakan lembaga tersebut.
21
 
C. Marketing Public Relations 
Menurut reynald kasali, khalayak marketing public 
relations adalah masyarakat dan konsumen, berdasarkan 
pendapat tersebut, marketing public relations dapat diartikan 
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sebagai pengelola komunikasi  untuk memotivasi pembelian, 
dan kepuasan pelanggan, konsumen dan masyarakat.
22
 
Marketing public relations menunjuk adanya lalu lintas 
informasi dua arah mengenai produk dan atau organisasi. Lebih 
dari menyampaikan informasi marketing public relations 
mengkomunikasikan segenap konsep dan gagasan organisasi 
sehingga dalam benak publik sasaran berkembang motivasi 
untuk melakukan pembelian. Rosady Ruslan mengemukakan 
marketing public relations mempunyai : 
1. Menumbuh kembangkan citra perusahaan positif publik 
eksternal atau masyarakat dan konsumen. 
2. Mendorong tercapainya saling pengertian antara publik 
sasaran dengan perusahaan. 
3. Mengembangkan sinergi fungsi pemasaran dengan public 
relations. 
4. Efektif dalam membangun pengenalan merek dan 
pengetahuan merek. 
5. Mendukung bauran pemasaran. 
Keberadaan marketing Public Relations yang dilandasi 
tujuan telah dikemukakan semakin penting dengan berperannya 
beberapa faktor. Menurut saka abadi faktor-faktor tersebut yaitu: 
1. Pecahnya pasar yang bersifat masal 
2. Peledakan informasi dan teknologi 
3. Peningkatan persaingan 
4. Jaringan periklanan semakin kurang kuat. 
5. Peningkatan biaya iklan 
6. Penekanan biaya promosi 
                                                             




7. Ketahanan iklan berkurang23 
Menurut Thomas L. Harris seperti di kutip oleh ruslan 
adalah sebuah proses perencanaan dan pengevaluasian program 
yang merangsang penjualan dan pelanggan. Hal tersebut 
dilakukan melalui pengkomunikasian informasi yang kredibel 
dan kesan-kesan yang dapat menghubungkan perusahaan, 
produk dengan kebutuhan serta perhatian pelanggan. 
Melalui proses perencanaan yang matang, pelaksanaan 
yang memadai dan seluruh kegiatannya dapat di evaluasi, 
ditambah dengan suatu kegiatan yang mampu memberikan 
kesan-kesan positif yang ditimbulkan dan berkaitan dengan 
identitas perusahaan atau produknya sesuai dengan kebutuhan, 
keinginan dan kepentingan bagi konsumennya maka disinilah 
kegiatan Marketing Public Relations dikatakan berhasil. 
Dalam hal ini kegiatan marketing public relations 
merupakan kegiatan dalam memadukan pelaksanaan program 
dan strategi pemasaran (Marketing Strategy Implementation) 
dengan aktivitas program kerja Public Relations (Work Program 
of Public Relations).Konsep public Relations tersebut 
melahirkan Three Ways Strategy untuk menciptakan opini 
public yang favourable atau menciptakan citra. Three Ways 
Strategy tersebut terdiri dari Pull Strategy (menarik), Push 
Strategy (mendorong) dan Pass Strategy (membujuk)  dalam 
kegiatan marketing Public Relations.
24
 
1. Push Strategy 
Dalam aktivitas push Marketing Public Relations harus memiliki 
dan mengembangkan kekuatan untuk menarik perhatian publik. 
Bila dilihat dari sisi push marketing adalah strategi promosi 
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yang digunakan oleh pemasar agar merek produk ataupun jasa 
yang dikelolanya sampai ke pelanggan. 
2. Pull Strategy 
Dari sisi Marketing Public Relations, pull strategy bisa menjadi 
pendorong atas keberhasilan nya kegiatan pemasaran. Tujuan 
dari pull strategy adalah menanamkan pemikiran kepada orang-
orang melalui promosi ataupun iklan.  
3. Pass Strategy  
Marketing Public Relations memiliki kekuatan untuk 
mempengaruhi dan menciptakan opini publik yang 
menguntungkan melalui kegiatan kemasyarakatan berupa event 
dan sponsorship. Strategi ini juga untuk membujuk sehinggan 
masyarakat atau pelanggan berpotensi dapat mendukung agar 
tercapainya tujuan Marketing Public Relations. 
3. Tamu 
Tamu adalah bagian yang tak terpisahkan dari sebuah usaha 
hotel. Oleh karena itu, seorang tamu layak mengharapkan dan 
mendapatkan pelayanan profesional dari sebuah hotel. Setiap tamu 
ingin memperoleh sesuatu yang melebihi nilai yang diharapkannya 
dari harga yang mereka bayar. Untuk itu seorang resepsionist jangan 
sampai membuat tamu memiliki kesan bahwa harga yang mereka 
bayar tidak sepadan dengan pelayanan yang mereka peroleh. 
Umumnya jenis jenis tamu yang menginap dihotel dapat 
klarifikasi sebagai berikut: 
a. Domistic Tourist 
Yaitu wisatawan lokal/daerah dimana dia tinggal/ menginap 
pada suatu hotel, misalnya pada waktu weekend, special 
function dan atau untuk aktivitas lain. 
b. FITs ( Free Independent Travellers ) Wisatawan internasional 
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C. Konsep Operasional 
Definisi operasional mengenai istilah-istilah untuk mempertegas, 
memberikan arah, dan menghindari kesalahpahaman. Beberapa kunci yang 
dipandang penting untuk didefinisikan adalah: 
1. Push strategy adalah kegiatan marketing public relations dalam 
meningkatkan atau mendorong penjualan 
2. Pull strategy adalah kegiatan marketing public relations yang 
dapat mempengaruhi masyarakat melalui iklan-iklan atau promosi 
lain nya, baik di media massa ataupun media sosial. 
3. Pash strategy adalah kegiatan yang dapat menciptakan opini 
public untuk membuat pemasaran lebih menarik, bisa juga melalui 
event-event atau sponsorship, dan lain lain. 
 
D. Kerangka Pikir 
Strategi adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan 
suatu pekerjaan agar tercapai hasil yang baik seperti yang dikehendaki. 
marketing public relations atau public relations adalah seorang yang 
melakukan kegiatan publikasi atau membuat konsep pemasaran yang bisa 
disebarluaskan didalam media ataupun promosi-promosi lainnya. 
Konsep teoritis ini agar tidak terjadi kesalah pahaman atau salah 
pengertian dalam menelaah penelitian. Masalah yang akan diteliti oleh 
penulis adalah „Strategi Marketing Public Relations Dalam Meningkatkan 
Jumlah Tamu Hotel Royal Asnof‟.  
Dalam hal ini penulis membagi beberapa hal tentang Strategi 
Marketing Public Relations Dalam Meningkatkan Jumlah Tamu Hotel Royal 
Asnof sebagai berikut : 
Strategi Marketing Public Relations Royal Asnof 
a. Push Strategy 
Marketing Public Relations (MPR) memiliki kemampuan 
untuk mendorong pembelian dan dapat memberikan 




atau produk perusahaan tersebut melalui pelayanan 
pelanggan. 
b. Pull Strategy 
Marketing Public Relations (MPR) pull strategy bisa menjadi 
pendorong atas keberhasilan nya kegiatan pemasaran. Tujuan 
dari pull strategy adalah menanamkan pemikiran kepada 
orang-orang melalui promosi ataupun iklan. 
c. Pass Strategy 
Marketing Public Relations (MPR) mempunyai kemampuan 
untuk mempengaruhi dan menciptakan opini publik yang 
menguntungkan. Pass Strategy salah satu cara untuk 
menciptakan citra publik yang ditimbulkan melalui 





















Sumber : Olahan Data Peneliti 
 
Strategi Marketing Public Relations  
Meningkatkan Jumlah Tamu Hotel 
Royal Asnof 
1. Pull Strategy 3. Pass Strategy 2. Push Strategy 
Teori Thomas L. Harris 
a. Kepuasan Pelanggan 
 












A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis kualitatif yang 
mana menguraikan setiap informasi yang diperoleh dengan kalimat yang 
jelas, Jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif 




Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian 
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang diamati oleh subjek peneliti dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alami dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
27
 dan data kualitatif didapat 
dari pengolahan informasi yang didapat dari sumber data premier melalui 
wawancara dan data sekunder melalui dokumen resmi terkait. 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Hotel Royal Asnof Jl. Tuanku Tambusai 
No. 106, tangkerang barat, kec. Marpoyan damai, Pekanbaru 28123 
2. Waktu Penelitian 
Terhitung dari bulan Juli – Agustus 2020 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek 
Adapun subjek dalam penelitian adalah Marketing Public Relations 
hotel Royal Asnof. 
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2. Objek penelitian 
Sedangkan objek penelitian ini adalah Strategi Marketing Public 
Relations dalam meningkatkan tamu hotel Royal Asnof Pekanbaru 
 
D. Sumber Data 
1. Data Premier 
Sumber Data Premier merupakan data yang diperoleh langsung dari 
sumber asli atau tidak melalui media, sumber data premier bias 
berupa opini seseorang ataupun kelompok.
28
 Sumber data premier 
yang digunakan berupa wawancara. 
2. Data Sekunder 
Data yang didapat dari data yang telah diteliti dan dikumpulkan 
pihak lain yang berkaitan dengan permasalahan penelitian data 
sekunder diperoleh melalui studi pustaka. 
E. Informan Penelitian 
Riset kualitatif disebut dengan subjek penelitian atau informan, 
yaitu orang-orang yang dipilih untuk diwawancarai sesuai tujuan riset. 
Informan penelitian adalah orang yang dijadikan sebagai sumber 
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Informan 
harus orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti 
dan sangat paham akan permasalahan yang diteliti. 
Informan dalam penelitian ini adalah dua orang marketing public 
relations yang dapat dijadikan sebagai acuan mendapatkan data dan informasi 
bagi penulis. 
  
                                                             
28




Tabel 3.1 Daftar Nama Informan 
NO NAMA JABATAN 
1. Nelly Febrianti Marketing Manager Public 
Relations 
2. Mellisa Sales Executive 
3. Prayoga Customer  
4. Aqila Maudy Customer  
5. Yusran Fadilah Customer  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data kualitatif 
yang dianjurkan untuk mendapatkan data kualitatif untuk 
mendapatkan data deskriptif Data yang akan di observasi adalah 
interaksi atau perilaku dan percakapan yang terjadi di antara subjek 
yang diriset, Keunggulan metode ini adalah data yang dikumpulkan 
dalam dua bentuk yaitu interaksi dan percakapan jadi, penelitian 
langsung mengamati ke lapangan tentang aktivitas yang dilakukan 




Observasi non partisipan merupakan metode observasi dimana 
periset hanya bertindak mengobservasi tanpa ikut terjun melakukan 
aktivitas seperti yang dilakukan subjek yang diriset, baik 
kehadirannya diketahui atau tidak. 
2. Wawancara adalah proses pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Teknik 
wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam dengan 
cara mengumpulkan data atau informasi secara langsung bertatap 
muka dengan informan agar mendapat data yang lengkap dan 
                                                             






 Wawancara ini akan dilakukan kepada Marketing 
Public Relations hotel Royal Asnof Pekanbaru untuk mendapatkan 
informasi atau keterang yang bertujuan untuk memperoleh data. 
Menurut AS Haris Sumadiria, wawancara yang baik harus 
memenuhi delapan persyaratan sebagai berikut :
31
 
a) Mempunyai tujuan yang jelas 
Wawancara harus didasari tujuan yang sudah direncanakan. Hal 
ini untuk membedakan wawancara dengan bincang-bincang. 
b) Efisien 
Wartawan harus melakukann wawancara secaara mendalam, 
tetapi ringkas uuntuk mengungkapkan banyak hal yang ingin 
diketahui khalayak. 
c) Menyenangkan 
Wartawan harus menghindari wawancara yang bersifat tekanan, 
akan tetapi harus dilakukan dengan menyenangkan. 
d) Mengandalkan persiapan dan riset awal 
Persiapan diawali dengan penentuan topic, maka wartawan 
mutlak menguasai topic tersebut dengan mengumpulkan data 
atau informasi seputar topic tersebut. 
e) Melibatkan khalayak 
Artinya khalayak tidak asing dengan topic yang sedang 
dibicarakan dalam wawancara. 
f) Menimbulkan spontanitas 
Wawancara yang baik sanggup memunculkan jawaban dan 
suasana spontan. Hal ini berlawanan dengan wawancara yang 
jawabannya sudah dipersiapkan terlebih dahulu. 
g) Pewawancara adalah pengendali 
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Wawancara akan menarik apabila pewawancara tetap berfungsi 
sebagai pengendali acara. 
h) Mengembangkan logika 
Wawancara dimaksudkan untuk menggali fakta dan opini, maka 
wawancara akan menarik apabila mampu mengedepankan 
logika. 
3. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dalam bentuk rekaman 
atau dokumen tertulis (arsip-arsip) seperti database surat, rekaman 
gambar yang berkaitan dengan suatu peristiwa, hal ini diperlukan 
guna untuk melengkapi data-data penelitian. 
Dokumentasi dibagi pada beberapa macam diantaranya : 
a) Dokumen Pribadi 
Dokumen pribadi yaitu sebuah catatan atau karangan 
seseorang secara tertulis tentang kepercayaan dan 
pengalamannya atau bisa juga melalui Whatsapp. 
b) Dokumen Resmi 
Dokumen resmi terdiri atas dokumen internal dan dokumen 
eksternal. Dokumen internal berupa memo, pengumuman 
instruksi, aturan suatu lembaga masyarakat tertentu yang 
digunakan dalam kalangan sendiri, sedangkan eksternal berupa 
bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh suatu lembaga 
sosial, misalnya majalah, buletin, pernyataan dan berita yang 
disiarkan kepada media  massa.  
 
G. Validitas Data 
Untuk menguji validitas yang telah dikumpulkan, penelitian akan 
menggunakan metode, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Triangulasi yang 
dilakukan adalah memeriksa kebenaran dan keahlian data yang diperoleh dari 




lain, triangulasi data adalah tiknik kebasahan data yang memanfaatkan 
pengecekan sumber lain untuk pembanding yaitu pengguna sumber, metode, 
penyidik dari teori.
32
 Dalam hal ini penulis menggunakan triangulasi data 
sumber, yaitu membandingkan hasil wawancara informan yang satu dengan 
yang lain sehingga dapat diperoleh data yang akurat. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses menyusun data supaya dapat 
ditafsirkan. Menyusun data berarti mengkategorikannya dalam bentuk pola 
atau tema. Tafsiran atau interprestasi artinya memberikan makna terhadap 




Dalam melakukan analisis data, penulis menggunakan teknik miles 
dan huberman yang meliputi.
34
 
1. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data kualitatif menggunakan observasi 
partisipasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Angket tidak 
digunakan dalam penelitian ini kecuali untuk pendukung data, 
observasi partisipasi mulu-mulu bersifat umum (deskriptif), 
kemudian terpusat dan terakhir terseleksi yang mengarah kepada 
pertanyaan penelitian. 
Selanjutnya hasil observasi akan di cek kebenarannya melalui 
wawancara dan dokumentasi yang tersedia. Ketiga kegiatan 
tersebut triangulasi teknik pengumpulan data. 
2. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
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Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” 
yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi dan 
berlangsung terus menerus selama proyek kualitatif berlangsung 
sampai laporan tersusun. 
3. Penyajian Data 
Data yang tercatat dilapangan selanjutnya diorganisasikan dan 
disajikan dalam bentuk teks naratif, grafik, jaringan dan bagan. 
Semua dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun 
lengkap memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. 
4. Simpulan dan Verifikasi 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan di akhir 
penelitian kualitatif. Penelitian harus sampai pada kesimpulan dan 
melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran 
simpulan yang disepakati oleh subjek tempat penelitian 
berlangsung. Makna yang dirumuskan penelitian dari data harus 
diuji kebenarannya, kecocokan dan kekokohannya. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih gelap sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif. 














GAMBARAN UMUM ROYAL ASNOF HOTEL 
 
A. Sejarah Berdirinya Royal Asnof Hotel 
Pada tahun 1984 Pemilik yaitu Bapak H. Asri Janahar, SE, MM 
diterima bekerja di. PT. Caltex Pacific Indonesia di Rumbai - Pekanbaru dan 
PT. TOTAL di Kalimantan. Bertepatan ditahun yang sama orang tua beliau 
juga baru berniat untuk mendirikan Pabrik Furniture di Pekanbaru. Dan 
dengan diawali dengan niat yang tulus untuk membantu usaha orang tuanya 
untuk mendirikan Pabrik furniture di pekanbaru, beliau memutuskan Hijrah 
dari kota Jakarta ke Pekanbaru dan menerima bekerja di PT. Caltex Pacific 
Indonesia. 
Pada tahun 2014 beliau Pensiun yaitu setelah berkarya selama 30 
tahun di PT. Caltex Pacific Indonesia yang sekarang dikenal dengan nama 
PT. Chevron Pacific Indonesia. 
Semasa bekerja di PT. Chevron Pacific Indonesia Beliau juga 
merintis usaha di bidang kesehatan yaitu dengan mendirikan Rumah Sakit Ibu 
dan Anak Eria Bunda yang terletak di Jl. K.H.Ahmad. Dahlan No. 163 
Pekanbaru dan Pada Tahun 2000 beliau membuka usaha Kuliner yaitu dengan 
mendirikan Rumah Makan ACC di Jl. Tuanku Tambusai Pekanbaru, 
selanjutnya pada tahun 2007 beliau kembali merintis usaha di Bidang 
Pendidikan yaitu dengan mendirikan Sekolah SD dan SMP AL Ulum Islamic 
School yang terletak di jalan Tuanku Tambusai No. 696 Pekanbaru. 
Setelah Pensiun dari PT. Chevron pacific Indonesia beliau kembali 
melanjutkan Bakat Interprenuernya dan  memutuskan untuk mendirikan 
sebuah Hotel sesuai dengan keinginan anak Bungsu beliau Arif Rahman Asri. 
Pada Bulan maret 2015 dimulailah Peletakan Batu Pertama Pembangun Hotel 
dimaksud dan Alhamdulillah Pada bulan Mei 2016 Hotel dimaksud sudah 




Kota Bisnis Pekanbaru yaitu di Jl. Tuanku Tambusai No. 106 Pekanbaru. 
Berlokasi sekitar 10 Km dari Bandar Udara Sutan Syarif Kasim II Pekanbaru. 
Hotel ini adalah hotel pertama yang bernaung di bawah peurusahaan PT. 
Royal Asnof Mandiri dengan menggunakan manjemen sendiri. 
Hotel Royal Asnof berdiri di atas tanah seluas 4.400 m2 dengan 
fasilitas kamar sebanyak 48 kamar terdiri dari 43 kamar tipe Deluxe, 3 kamar 
tipe Executive, 1 kamar tipe  Suite dan 1 kamar tipe Royal Suite. Disamping 
fasilitas kamar yang ada Royal Asnof Hotel juga memiliki fasilitas meeting 
room yaitu Epiphany dengan kapasitas untuk 60 orang, Supreme dengan 
kapasitas 100 orang dan etherial dengan kapasitas 40 orang, disamping itu 
juga tersedia lobby lounge, Roof Top restoran yaitu The View Restoran yang 
terletak di lantai V gedung hotel. 
Pada kesempatan berikutnya untuk pengembangan Hotel 
direncanakan Pembangunan Ballroom untuk kapasitas 1000 orang yang dapat 
digunakan untuk keperluan wedding dan meeting dan penambahan kamar 
hotel menjadi 100 kamar. Untuk penamaan hotel Bapak H. Asri Janahar 
SE,MM memilih kata ROYAL ASNOF dimana kata tersebut mengandung 
arti. 
Royal di ambil dari harapan ingin mewujudkan bidang usaha yang 
mengedepankan konsep klasik, mewah dan eksklusif. Asnof  merupakan 
penggabungan dua nama yaitu Bapak H. Asri Janahar SE,MM dan isteri 
beliau yang bernama Ibu Nofrianti. 
B. Visi Dan Misi Royal Asnof Hotel 
1. Visi 
a. Menjadi hotel terdepan dalam pelayanan dan pengelolaan 
b. Memberikan imej positif pada semua kalangan (pemilik, 
karyawan, tamu dan mitra kerja), Menjadi pilihan pertama bagi 
tamu eksekutif, mitra kerja dan karyawan 




d. Mampu mengembangkan sumber daya manusia. 
2. Misi 
a. Memberikan produk yang berkualitas 
b. Mengembangkan sumber daya manusia 
c. Mengedepankan hubungan baik dengan semua kalangan 
C. Struktur Organisasi 
GENERAL MANAGER   : Abdul Malik 
CHIEF ACCOUNTANT   : Dicky Suprianto 
MARKETING MANAGER PR  : Nelly Febrianti 
SALES EXECUTIVE   : Mellisa 
HUMAN RESOURCES    : Reny M. Fismar 
FOOD & BEVERAGE MANAGER : Abdul Malik  
EXECUTIVE CHEF   : Syafrinal 
FRONT OFFICE MANAGER  : Hari Setiawan 
HK COORDINATOR   : Titis Antoni 
ENGINEERING COORDINATOR : Rudi Candra Putra 
D. Tugas Marketing Manager Dan Sales Executive 
Adapun tugas-tugas marketing public relations di hotel royal asnof mencakup 
sebagai berikut : 
a. Marketing Manager Public Relations 
Tugas seorang marketing manager adalah sebagai berikut : 
a. Bertanggungjawab atas semua segmetn pasar hotel yang ada.  
Seperti corporate, goverment, Travel agent , BUMN, dll. 
b. Bekerja sama dengan team sales lainnya untuk memastikan 
kelancaran operasional dalam departemen, dan memastikan 




c. Mendapatkan bisnis untuk Hotel, memenuhi target 
budget/anggaran serta mencapai target room night dan 
revenue. 
d. Membuat budget revenue Hotel untuk tahun kedepannya, dan 
memastikan bahwa budget yang sdh ada harus tercapai. 
e. Membuat Sales Marketing Plan per 3 bulan. 
f. Manangani complain tamu 
g. Memaintain tamu dengan baik atau menjaga hubungan baik 
dengan tamu. 
h. Menentukan jadwal promosi hotel, baik promosi kamar 
maupun promosi F&B. 
i. Memberikan laporan kepada General Manager setiap keluahan 
, komentar atau saran yang didapat dari tamu yang mungkin 
dapat meningkatkan kinerja karyawan dan masukan untuk 
kebaikan hotel selanjutnya. 
j. Berpartisipasi dalam trade show atau sales promotion yang 
ditugaskan General Manager. 
k. Melakukan business traveller/sales trip untuk mendapatkan 
peluang bisnis, dan mengembangkan hubungan baik dengan 
tamu di luar kota. 
l. Bertanggungjawab untuk kegiatan promosi dan iklan hotel. 
m. Menyetujui segala kegiatan yang akan dilaksanakan oleh 
Public Relations dan Sales Executive. 






b. Sales Executive 
Adapun tugas sales executive adalah:  
a. Bertanggungjawab pada segment masing masing yang sdh 
ditentukan Marketing Manager Public Relations 
b. Mendapatkan bisnis untuk Hotel, memenuhi target 
budget/anggaran serta mencapai target room night dan 
revenue. 
c. Berpartisipasi dalam trade show atau sales promotion yang 
ditugaskan General Manager. 
d. Melakukan business traveller/sales trip untuk mendapatkan 
peluang bisnis, dan mengmbangkan hubungan baik dengan 
tamu di luar kota. 
e. Memberikan laporan kepada Marketing Manager setiap 
keluahan , komentar atau saran yang didapat dari tamu yang 
mungkin dapat meningkatkan kinerja karyawan dan masukan 
untuk kebaikan hotel selanjutnya. 
f. Bertanggung jawab atas event yang sedang berlangsung. 
g. Melakukan Follow up event dan group 
h. Menjaga dan mengembangkan hubungan baik dengan tamu 
yang sudah ada. 
i. Memastikan event berjalan dengan lancar . 
j. Membuat weekly report 






Berdasarkan hasil penelitian ini penulis mengkaji tentang bagaimana 
strategi marketing public relations dalam meningkatkan jumlah tamu hotel 
royal asnof. 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, dapat 
disimpulkan bahwa marketing public relations dalam meningkatkan 
jumlah tamu sudah memiliki strategi, hal ini dapat dilihat dari indikator 
strategi marketing public relations, yaitu Three Ways Strategy yang 
mencakup push strategy, pull strategy dan pass strategy. 
1. Push strategy 
Dalam menjalankan tugas marketing public relations 
membentuk tim untuk mendorong tingkat keberhasilan strategi yang 
akan dijalankan. Antara lain dalam memberikan pelayanan dan 
kepuasan kepada tamu untuk terciptanya rasa aman dan nyaman 
terhadap tamu, baik dengan berkomunikasi dengan baik, attitude yang 
baik, penanganan keluhan dengan cepat dan tepat serta memberikan 
pelayanan apapun yang dibutuhkan oleh tamu. 
2. Pull Strategy 
Dalam menjalankan tugas marketing public relations 
menggunakan media sosial untuk membranding atau memperkenalkan 
hotel royal asnof melalui media sosial maupun media massa untuk 
menarik perhatian masyarakat, dan memberikan promosi yang 
menarik seperti: special rata untuk kamar seperti shocking rate, dan 
special rate untuk memperingati hari besar maupun hari penting 
lainnya, membuat food and beverage promo setiap bulannya, 
membuat promo birthday package, promo meeting package, promo 
arisan package, table manner, wedding package, lunch package dan 





3. Pass Strategy 
Dalam menjalankan tugas marketing public relations 
khususnya dalam hal event dan sponsorship public relations 
menggunakan strategi marketing eksternal dan excellent service, 
marketing eksternal adalah memberikan citra baik kepada tamu, 
dengan sendiri tamu tersebut akan menjadi media promosi untuk 
hotel, dengan bercerita kepada teman ataupun mengekspos dimedia 
sosial mereka masing-masing dan excellent service adalah kepuasan 
dan kenyamanan tamu, untuk mencapai hal tersebut harus bisa 
dipastikan semua karyawan dapat memberikan pelayanan yang 
terbaik. Begitupun dengan event-event dan sponsorhip, event yang 
biasa dijalankan oleh hotel royal asnof adalah costumer gathering, 
new years event, coffee morning, event promotion in car free day dan 
event yang berhubungan dengan sponshorship seperti, acara musik, 
stand up comedy, acara amal, acara masyarakat maupun acara 
pemerintahan. Hal ini dilakukan untuk memberikan dampak positif 
kepada hotel dan menciptakan opini publik terhadap masyarakat. 
Adapun hambatan dalam menjalan strategi tersebut hanya 
sebatas masalah waktu seperti pada saat coffee morning kebanyakan 
perusahaan yang akan diajak kerja sama untuk melakukan coffee 
morning tidak mempunyai waktu, hambatan lainnya di anggaran atau 
dana untuk melakukan kegiatan public relations. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka penulis memberikan 
saran sebagai berikut : 
1. Strategi marketing public relations dalam meningkatkan jumlah tamu 
hotel royal asnof sudah sangat baik dan berkualitas. Marketing public 
relations hotel royal asnof sudah memenuhi standar dalam melakukan 
tugas-tugas dari marketing public relations. Namun harus sedikit 




2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut akan strategi marketing public 
relations hotel royal asnof, sebagai salah satu cara untuk 
memaksimalkan kemampuan marketing public relations dalam 
melakukan strategi untuk menghadapi tantangan yang akan terjadi 
kedepannya. 
3. Peneliti menyadari bahwa pendekatan deskriptif kualitatif yang 
dilakukan belum bisa menggali lebih banyak informasi. Oleh karena 
itu untuk penelitian dengan tema yang sama bisa menggunakan 
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